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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

MITIGASI STRUKTURAL DAN NONSTRUKTURAL  

UNTUK MENGHADAPI ANCAMAN BENCANA AKIBAT KEGAGALAN 

TEKNOLOGI NUKLIR DI RSG-GAS DALAM KNS 

 

1. Apa yang diketahui tentang nuklir? 

2. Apa yang diketahui tentang KNS? 

3. Apa yang diketahui tentang RSG-GAS? 

4. Bagaimana mendefinisikan bencana akibat kegagalan teknologi? 

5. Apa yang diketahui tentang Fukushima? 

6. Bagaimana mendefinisikan mitigasi? 

7. Mitigasi yang dilakukan untuk RSG-GAS?  

8. Desain 

a. bagaimana melakukan evaluasi karakteristik tapak?’ 

b. bagaimana desain mempertimbangkan karakteristik tapak?; 

c. bagaimana pemutakhiran analisis tapak?; 

d. bagaimana updating design sesuai pemutakhiran tapak?; 

e. bagaimana penilaian bahaya alam konservatif?; 

f. bagaimana desain terhadap kecelakaan terparah (BDBA)?; 

g. RSG-GAS didesain redundansi?; 

h. RSG-GAS didesain dengan sistem pendingin yang memadai?; 

i. bagaimana Lesson learned Fukushima terhadap desain? 

9. Struktur 

a. bagaimana penilaian ulang kerentanan struktur?; 

b. RSG-GAS memasang tambahan cadangan sumber daya listrik dan 

pasokan air, dan memperkuat perlindungan struktur?; 

c. Struktur pengungkung RSG-GAS handal?; 

d. bagaimana kekuatan struktur teras reaktor?; 

e. bagaimana kekuatan struktur dari gempa?; 

f. bagaimana kekuatan struktur dari kejatuhan pesawat terbang?; 
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g. bagaimana Lesson learned Fukushima terhadap struktur? 

10. Sistem Deteksi 

a. Sistem deteksi kebakaran?; 

b. Sistem deteksi gempa?; 

c. Sistem deteksi radiasi?; 

d. sistem deteksi radiasi terintegrasi dengan sistem deteksi dini untuk 

bencana konvensional dan terintegrasi ke Pemda dan pemerintah 

pusat?; 

e. Sistem deteksi dini di dalam reaktor yang mendeteksi terjadinya 

sistem yang unsuistable?; 

f. bagaimana Lesson learned Fukushima terhadap struktur? 

11. Peraturan PerUUan 

g. bagaimana Independensi BAPETEN? 

h. bagaimana Peraturan ditinjau misi IAEA dalam IRRS? 

i. Peraturan Peraturan perundang-undanganyang sudah ada atau 

rencana terkait mitigasi? 

j. Peraturan Peraturan perundang-undanganterkait evaluasi 

karakteristik tapak? 

k. bagaimana Peraturan terkait gempa dan kejadian alam lainnya? 

l. bagaimana Peraturan desain mempertimbangkan kejadian 

eksternal? 

m. Peraturan Peraturan perundang-undanganterkait analisis risiko? 

n. bagaimana Peraturan terkait faktor alam 

o. bagaimana Peraturan terkait identifikasi kerentanan? 

p. Peraturan Peraturan perundang-undanganterkait kedaruratan 

nuklir? 

1) Tanggung jawab dan kewenangan instansi terkait dalam 

kedaruratan nuklir; 

2) Pelatihan melibatkan masyarakat, evakuasi? 

q. bagaimana Lesson learned Fukushima terhadap Peraturan 

PerUUan? 
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12. Pelatihan 

a. bagaimana Pelatihan untuk Petugas RSG-GAS? 

b. bagaimana Pelatihan/Drill BDBA Petugas RSG-GAS? 

c. bagaimana Pelatihan kedaruratan instalasi? 

d. bagaimana Pelatihan kedaruratan Provinsi? 

e. bagaimana Pelatihan Kedaruratan Nasional? 

f. bagaimana Pelatihan terkait radioaktivitas, radiasi, dan efek radiasi 

untuk dokter, perawat, ahli teknologi radiasi dan medis (responden 

pertama)?  

g. bagaimana Lesson learned Fukushima terhadap pelatihan? 

 

13. Sosialisasi 

a. bagaimana Sosialisasi terkait nuklir kepada Pemda dan pemerintah 

pusat? 

b. bagaimana Sosialisasi kepada masyarakat? 

c. bagaimana Lesson learned Fukushima terhadap sosialisasi? 
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LAMPIRAN 2 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 
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LAMPIRAN 3 

SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

DIREKTORAT PENGELOLAAN FASILITAS NUKLIR 

BRIN 
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LAMPIRAN 4 

SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

KEPALA PUSAT RISET DAN TEKNOLOGI NUKLIR 

BRIN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

DIREKTORAT PENGATURAN PENGAWASAN IBN 

BAPETEN 

 

 

 

LAMPIRAN 6 
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SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

DKKN - BAPETEN 
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LAMPIRAN 7 

SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

PEEMERINTAH KOTA TANGSEL 
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LAMPIRAN 8 

SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

KECAMATAN SETU 

PEEMERINTAH KOTA TANGSEL 
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LAMPIRAN 9 

SURAT REKOMENDASI IZIN PENELITIAN DAN PERMINTAAN DATA 

KELURAHAN MUNCUL 

PEMERINTAH KOTA TANGSEL 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan Direktur Pengelolaan Fasilitas Nuklir  

Badan Riset dan Indovasi Nasional 
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Wawancara dengan Direktur Pengaturan dan Pengawasan  

IBN – Bapeten 

 

Wawancara dengan Direktorat Perijinan IBN 

Bapeten 
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Wawancara dengan Direktur dan Pengawas Radiasi Madaya 

DKKN - Bapeten 
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Wawancara dengan Kepala Seksi Perencanaan Sub-Direktorat 

Pembinaan Nuklir-Biologi-Kimia (Subditbinnubika), Direktorat Zeni 

TNI AD 

 

Wawancara dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kota Tangsel 
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Wawancara dengan Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan 

Kecamatan Setu – Pemerintah Kota Tangsel 

 

Wawancara dengan Lurah Muncul 

Pemerintah Kota Tangsel 
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Wawancara dengan Guru Besar Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam ITB  
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Dokumen Rencana Kontinjensi Nuklir Kota Tangsel 

 

Dokumen Kajian Bencana Banjir Longsor dan Bahaya Nuklir Kota 

Tangsel  
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Dokumen Pedoman Kesiapsiagaan Dan Penanggulangan 

Kedaruratan Nuklir Nasional  

 

Dokumen LAK (LAK) 

RSG-GAS  
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Dokumen Hasil Review IAEA Kesiapsiagaan dan Kedaruratan Nuklir 

di Indonesia 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumen Review IAEA Terhadap Bapeten  

 



308 
 

Universitas Pertahanan RI 
 

PerBAPETENTentang Evaluasi Tapak Aspek: Dispersi, Kejadian 
Eksternal Akibat Ulah Manusia, Keselamatan Evaluasi Tapak Instalasi 

Nuklir, Kegungapian   

 

 PerBAPETENTentang Evaluasi Tapak Aspek: Meteorologi dan 

Hidrologi; Kegempaan; Penentuan Dispersi Zat Radioaktif di Udara 

dan Air dan Pertimbangan Distribusi Penduduk Di Sekitar Tapak; 

Kejadian Eksternal Akibat Ulah Manusia    
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PerBAPETENTentang Evaluasi Tapak Aspek: Kegunungapian; 

Geoteknik dan Pondasi Reaktor Daya  

 

PerBAPETENTentang Aspek Radiasi Dalam Desain Reaktor Daya; 

Batasan dan Kondisi Operasi INNR; Evaluasi Tapak Instalasi Nuklir 

Untuk Aspek Kegempaan   
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PerBAPETENTentang Batasan dan Kondisi Operasi Reaktor 

Nondaya; Desain Sistem Proteksi Terhadap Kebakaran dan Ledakan 

Internal; Desain Proteksi Terhadap Bahaya Internal Selain Kebakaran 

dan Ledakan; Desain Sistem Yang Penting Untuk Keselamatan 

Berbasis Komputer; Manajemen Penuaan INNR; Keselamatan Desain 

Reaktor Nondaya    

 

PerBAPETENTentang Klasifikasi, SSK Instalasi Nuklir; Keselamatan 

Komisioning Reaktor Nondaya; Desain Sistem Proteksi Terhadap 

Kebakaran dan Ledakan Internal; Satuan Tanggap Darurat  

 



311 
 

Universitas Pertahanan RI 
 

PerBAPETENTentang Penatalaksanaan Tanggap Darurat; 

Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Kedaruratan Nuklir 

 

PerBAPETENTentang Izin Bekerja Petugas Instalasi Nuklir dan Bahan 

Nuklir; SIB Petugas Tertentu Yang Bekerja di Instalasi Yang 

Memanfaatkan Sumber Radiasi Pengion 

 

  


